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ABSTACT

One of the low reading skills is caused by reduced interest in reading students, this
low interest in reading has an impact on the low enthusiasm of students in
participating in learning. The purpose of this study is to determine the influence of
pop up book media on the reading interest of SDN 2 Lendang Kunyit students for
the 2022/2023 school year. This research is a quantitative research with a type of
experimental research with a pre-experimental design. The population in this study
was 27 grade V students of SDN 2 Lendang Kunyit. Sampling in this study used
saturated sampling. The data collection technique used in this study to measure
reading interest is questionnaire / questionnaire as pre-test and post test. based on
the results of the analysis with the help of SPSS V29 The average pre-test result
was 87.07 with the most categories, namely medium with a range of values of 67.27
<X < 106.86. In the post-test results, students' reading interest obtained an average
post-test result of 119.37 with the most categories, namely medium with a value
range of 103.03 < X < 135.70. From the results of the study, it was found that the
significance value was <0.05 (0.001 < 0.05). If the significance < 0.05 then Ha is
accepted and if the significance > 0.05 then Ho is rejected. It can be concluded that
there is an influence of Pop Up Book media on the reading interest of SDN 2
Lendang Kunyit students for the 2022/2023 school year.

Keyword: Learning media, pop up books, reading interest
ABSTRAK

Rendahnya kemampuan baca salah satunya disebabkan oleh minat baca pada
peserta didik berkurang, Rendahnya minat baca ini berdampak pada rendahnya
semangat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Tujuan penelitian ini yaitu
mengetahui pengaruh media pop up book terhadap minat baca peserta didik SDN
2 Lendang Kunyit tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen dengan rancangan pre-eksperimen
design. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDN 2 Lendang
Kunyit yang berjumlah 27 orang. Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan sampling jenuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini untuk mengukur minat baca yaitu kuesioner/angket sebagai pre-test
dan post test. berdasarkan hasil analisis dengan bantuan SPSS V29 didapatkan
hasil rata-rata pre-test yaitu 87.07 dengan kategori terbanyak yaitu sedang dengan
rentang nilai 67,27 < X < 106,86. Pada hasil post test minat baca peserta didik
didapatkan hasil rata-rata post-test yaitu 119.37 dengan kategori terbanyak yaitu
sedang dengan rentang nilai 103,03 < X < 135,70. Dari hasil penelitian didapatkan
bahwa nilai signifikansi <0.05 (0.001 < 0.05). Jika signifikansi < 0,05 maka Ha
diterima dan jika Signifikasnsi > 0,05 maka Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa
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ada pengaruh media Pop Up Book terhadap minat baca peserta didik SDN 2

Lendang Kunyit tahun ajaran 2022/2023.

Kata kunci: Media pembelajaran, pop up book, minat baca

A. Pendahuluan

Minat baca merupakan tingkat
kesenangan yang mendalam karena
adanya dorongan yang timbul pada
diri seseorang saat melakukan segala
sesuatu yang Dberkaitan dengan
kegiatan baca untuk mendapatkan
informasi, serta menimbulkan manfaat
dan kesenangan bagi dirinya sendiri
(Mansur 2019). Minat baca dimulai
dari diri setiap peserta didik, untuk
meningkatkan minat baca diperlukan
kesadaran setiap orang. Membaca
adalah kemauan dan keinginan untuk
maju dan berhasil. Peserta didik dapat
mengembangkan minat membaca
sejak SD, dan

mengembangkan

dengan
kebiasaan
membaca sejak SD serta dengan
lebih banyak membaca, peserta didik
akan memiliki pengetahuan baru dan
dapat menambah wawasan
pengetahuan yang lebih luas
(Elendiana, 2020).

Hasil Program for International
Student Assessment (PISA) tahun
2018 menempatkan Indonesia pada
10 terbawah dari 79 negara peserta.
membaca

Rata-rata kemampuan

peserta didik Indonesia adalah 80 poin

di bawah OECD.

Kemampuan peserta didik Indonesia

rata-rata

juga masih lebih rendah dibandingkan
peserta didik dari negara-negara
ASEAN. Hasil tes PISA menunjukkan
bahwa tingkat kemampuan sebagian
besar peserta didik Indonesia berada
di bawah level 1. Pada tahun 2018,
rata-rata skor PISA mengalami
penurunan pada ketiga bidang
kemampuan tersebut, dengan
penurunan terbesar pada membaca.
Jika indeks sosial ekonomi terkendali
penurunannya menjadi 26 poin
(Kemendikbud, 2019). Keadaan ini
menunjukkan bahwa kemampuan
literasi peserta didik Indonesia masih
tergolong rendah dan perlu
ditingkatkan.

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan peneliti pada peserta didik
kelas V SDN 2 Lendang Kunyit, dapat
dilihat bahwa masih rendahnya
kemampuan dan minat baca pada
peserta didik. Rendahnya
kemampuan baca tersebut salah
satunya disebabkan oleh minat baca
pada peserta didik berkurang, terlihat

pada saat dilaksanakannya literasi 15
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menit setelah masuk kelas atau

sebelum memulai pembelajaran,
peserta didik lebih memilih untuk
bermain di dalam kelas, berbicara
dengan teman-temannya dan lain
sebagainya dibandingkan membaca
buku. Kemudian pada jam istirahat
jarang ada peserta didik yang
mengunjungi perpustakaan, tetapi
mereka lebih senang bermain di kelas
atau di halaman sekolah.

Rendahnya minat baca ini
berdampak pada rendahnya
semangat peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran terutama
pada saat mata pelajaran bahasa
Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan
terdapat sekitar 11 anak dari 27 anak
yang nilai bahasa indonesianya
dibawah rata rata KKM vyaitu 70.
Kemudian terlihat pada  saat
pembelajaran berlangsung, peserta
didik banyak yang mengantuk atau
bahkan sampai tertidur, kemudian
pada saat peserta didik disuruh
membaca teks cerita yang cukup
panjang, anak-anak lebih memilih
untuk tidak membacanya, alasan
mereka adalah teksnya terlalu
panjang dan tidak menarik. Kemudian
pada kegiatan sehari-hari setelah
pulang sekolah, peserta didik lebih

memilih untuk menghabiskan

waktunya bermain  dibandingkan
membaca buku, yang mengakibatkan
kosa kata dan pengetahuan peserta
didik tidak berkembang.

Salah satu penyebab masalah
rendahnya minat baca  yaitu
dikarenakan media yang kurang tepat
atau kurang efektif. Satrianawati,
2018:8 (dalam Tanungan, 2020)
berpendapat bahwa media
pembelajaran adalah alat dan bahan
yang digunakan untuk memperlancar
dan mengefektifkan proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Banyaknya tulisan
yang disajikan dalam bentuk paragraf,
terkadang membuat peserta didik
malas untuk membaca, sedikitnya
gambar yang dimunculkan sehingga
membuat peserta didik enggan untuk
mempelajarinya, judul dan isi buku
yang kurang menarik, harga buku
mahal, sehingga bagi mereka yang
berpenghasilan  pas-pasan  tidak
mampu  membeli  buku  untuk
memenuhi  kebutuhan membaca.
Oleh karena itu, dibutuhkan media
dengan inovasi baru yang dapat
menarik perhatian peserta didik.
Solusi yang dapat digunakan yaitu
menggunakan media pop up book.

Media pop up book adalah media

berupa buku yang mempunyai unsur 3
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dimensi yang memberikan visualisasi
cerita yang menarik, mulai dari
tampilan gambar yang dapat bergerak
ketika halamannya dibuka, yang dapat
membuat sensasi penasaran disetiap
halamannya Materi pada media pop
up book disampaikan dalam bentuk
gambar, oleh karena itu peserta didik
bukan hanya membaca sebuah cerita,
tetapi peserta didik juga dapat
berinteraksi dengan cerita yang
disampaikan dalam buku dan ikut aktif
sebagai  pelaku, baik  melalui
pengamatan, sentuhan, atau bahkan
melalui suara yang disajikan dalam
pop up book. Unsur kejutan yang
dimiliki pop up book dapat
meningkatkan rasa penasaran anak
terhadap kelanjutan suatu cerita
sehingga membuat anak semakin
gemar untuk membaca (Tuwijati et al.,
2021).

Fadillah dan Lestari berpendapat
bahwa media pop up book memiliki
tiga keunggulan, yaitu: (1) praktis dan
mudah dibawa, (2) bukunya memiliki 3
dimensi yang dapat meningkatkan

peserta  didik, (3)
peserta  didik  untuk

antusiasme
mengajak

berinteraksi selama penggunaan, dan
dapat digunakan secara mandiri atau
berkelompok. Media pop up book

mempunyai kemampuan untuk

memperkuat kesan yang ingin
disampaikan kepada pembaca dalam
sebuah bacaan atau cerita sehingga
lebih dapat terasa (Rahmadani, 2019).

Oleh karena itu, berdasarkan
latar belakang tersebut, maka penulis
memilih judul "Pengaruh Media Pop
up book terhadap Minat Baca
Pesertadidik SDN 2 Lendang Kunyit
Tahun Ajaran 2022/2023” yang akan
diteliti. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui apakah ada pengaruh
media pop up book terhadap minat
baca peserta didik SDN 2 Lendang
Kunyit tahun ajaran 2022/2023
dengan lingkup penelitian dibatasi
pada pengaruh media pop up book
terhadap minat baca peserta didik
pada kelas V SDN 2 Lendang Kunyit

muatan pelajaran Bahasa Indonesia.

B. Metode penelitian

Pada penelitian ini, jenis
Penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian pre-eksperimen design.
Populasi dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas V SDN 2 Lendang
Kunyit yang berjumlah 27 orang.
Kemudian

pengambilan  sampel

menggunakan sampling jenuh
dikarenakan semua anggota populasi

dijadikan sebagai sampel. Teknik
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pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini untuk mengukur
minat baca, yaitu kuesioner/angket
sebagai pre-test dan post test. Setelah
mendapat hasil dari pre-test dan post
test, kemudian dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan
statistik inferensial dengan bantuan
SPSS V29 untuk mengetahui atau

menjawab hipotesis penelitian.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Setelah melakukan analisis
data pre-test di peroleh rata-rata
sebesar 87.07 skor terendah
sebanyak 5 orang peserta didik
(18,52%) dengan rentang nilai < 67,27
berada dalam kategori rendah, 17
orang peserta didik (62,96%) dengan
rentang nilai 67,27 < X < 106,86
berada pada kategori sedang, dan 5
orang peserta didik (18,52%) dengan
rentang nilai 106,86 < X berada dalam
kategori tinggi. Apabila dimasukkan
kedalam tiga kategori diatas, yang
berada dalam kategori terbanyak yaitu
sedang, sehingga dapat disimpulkan
bahwa minat baca peserta didik kelas
V SDN 2 Lendang Kunyit memiliki

kategori minat baca yang sedang.

Hal ini juga dapat dilihat dari
hasil angket pre-test peserta didik

yang dimana pada hasil pre-test pada

pernyataan (1)membaca buku

merupakan pekerjaan yang
menyenangkan, dari 27 peserta didik
yang memilih sangat setuju sebanyak
10 orang, setuju sebanyak 6 orang,
kemudian yang kurang setuju
sebanyak 11 orang. Kemudian pada
pernyataan (18)saya membaca buku
agar tidak dimarahi guru, dari 27
peserta didik yang memilih sangat
setuju sebanyak 9 orang, setuju
sebanyak 4 orang, dan kurang setuju
14 orang. Hal ini menunjukkan bahwa
minat baca peserta didik sedang ke
rendah, yang dimana mereka hanya
membaca buku agar mereka tidak
dimarahi oleh guru bukan atas

kemauan mereka sendiri.

Hal ini sejalan dengan pendapat
Mansur, 2019 Minat baca adalah
suatu hal yang berkecenderungan dari
hati untuk melakukan sesuatu yang
diinginkan dan adanya kesenangan
diri dalam melakukan hal tersebut
tanpa adanya paksaan dari pihak luar
atau orang lain.

Tabel 1 Kategori dan Persentase
Minat Baca Peserta Didik (pre-test)

N Int Ren frek Kat Pers
O erv tan wuen ego entas
al g Si ri e
nila
i
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1 X< X< 5 Ren 18,52

M- 67,2 dah %
1S 7
D
2 M- 67,2 17 Sed 62,96
1S 7< ang %
D< X<
X < 106,
M+ 86
1
SD
3 M 106, 5 Ting 18,52
+1 86< gi %
SD X
<X
Jumlah 27 100%

Dari hasil pengamatan peneliti
pada saat perlakuan atau saat
berlangsungnya kegiatan membaca
menggunakan media pop up book,
peserta didik terlihat sangat antusias
setiap kali membaca. Pada saat
kegiatan berlangung peneliti
mengaitkan materi buku tematik (tema
8: lingkungan sahabat kita, subtema 4
kegiatan berbasis proyek dan literasi)
dengan media pop up book. Setelah
membagi kelompok menjadi 3
kelompok masing masing kelompok
mendapatkan 2 pop up book,
kemudian peserta didik membaca
media pop up book secara bergiliran.
Setelah membaca mereka membuat
jurnal atau menceritakan ulang apa
yang telah mereka baca, apa yang
mereka sukai dan tidak sukai dari

cerita, kemudian perasaan mereka

jlka mereka menjadi tokoh dalam

cerita tersebut.

Berdasarkan data yang diperoleh
dari hasil post-test dengan media Pop
Up Book, didapatkan hasil rata-rata
sebesar 119.37 dimana 4 orang
peserta didik (14,82%) dengan
rentang nilai < 103,03 berada dalam
kategori rendah, 19 orang peserta
didik (70,37%) dengan rentang nilai
103,03 < X < 135,70 berada pada
kategori sedang, dan 4 orang peserta
didik (14,82%) dengan rentang nilai
135,76 < X berada dalam kategori
tinggi. Apabila dimasukkan kedalam
tiga kategori diatas, yang berada
dalam kategori terbanyak vyaitu
sedang, sehingga dapat disimpulkan
bahwa minat baca peserta didik kelas
V SDN 2 Lendang Kunyit setelah
perlakuan memiliki kategori minat

baca yang sedang.

Hal ini dapat di lihat dari hasil
angket post-test peserta didik, dimana
dari hasil post-test pada pernyataan
(1)membaca buku merupakan
pekerjaan yang menyenangkan, dari
27 peserta didik yang memilih sangat
setuju sebanyak 26 orang, setuju
sebanyak 1 orang. Hal ini
menunjukkan bahwa ketertarikan
mereka terhadap membaca mulai

terlihat. Kemudian pada pernyataan
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(18)saya membaca buku agar tidak
dimarahi guru, dari 27 peserta didik
yang memilih sangat setuju sebanyak
3 orang, setuju sebanyak 1 orang, dan
tidak setuju sebanyak 23 orang. Hal ini
menunjukkan bahwa minat baca
peserta didik sudah mulai terlihat,
peserta didik membaca bukan hanyak
karena agar tidak dimarahi oleh guru,
melainkan mereka membaca karena
keinginannya.
Tabel 2 Kategori dan

Persentase Minat Baca Peserta
Didik (post-test)

N Int Ren frek Kat Pers
o erv tan uen ego entas
al g Si ri e
nila
[
1 X< X< 4 Ren 14,82

M- 103, dah %
1s 03
D

2 M- 103, 19 Sed 70,37
1S 03< ang %
D< X<
X< 135,
M+ 70
1
SD

3 M 135 4 Ting 14,82
+1  70< gi %
sb X
<X
Jumlah 27 100%

Dari hasil pengamatan peneliti
saat dilaksanakannya perlakuan
menggunakan media pop up book

peserta didik sangat antusias

diberikan buku untuk membaca. Pada
saat dilaksanakannya literasi 15 menit
sebelum memulai pembelajaran,
peserta didik sudah mulai tertarik
untuk membaca tanpa harus dipaksa
dan minat mereka untuk mencoba

berbagai bahan cobaan mulai terlihat.

Hal ini sejalan dengan pendapat
Dalmann (2014:145) menjelaskan
indikator untuk menilai minat baca

seseorang sebagai berikut:
1) frekuensi dan jumlah bacaan

Ini diartikan sebagai seberapa
sering (frekuensi) dan berapa lama
seseorang menghabiskan  waktu
untuk membaca. Orang yang gemar
membaca sering terlibat dalam

banyak kegiatan membaca.
2) kuantitas sumber bacaan

Orang yang berminat membaca
mencoba membaca berbagai bahan
bacaan. Tidak hanya membaca apa
yang dibutuhkan saat ini, tetapi juga
membaca apa yang menurutnya

penting.

Setelah mendapatkan skor dari
angket pre-test dan post test
kemudian langkah selanjutnya adalah
menjawab rumusan masalah yaitu
apakah ada pengaruh media pop up

book terhadap minat baca peserta
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didik SDN 2 Lendang Kunyit tahun
ajaran 2022/2023. Untuk menjawab
rumusan  masalah, sebelumnya
dilakukan uji statistik inferensial
menggunakan SPSS V29. Hal ini juga
digunakan untuk keperluan pengujian
hipotesisis, terlebih dahulu dilakukan
uji normalitas, uji validitas, uji
reliabilitas, dan uji hipotesis
menggunakan uji Paired sample T
Test.

Berdasarkan hasil uji hipotesis
Paired Sample T Test didapatkan
bahwa nilai signifikansi <0.05 (0.001 <
0.05). Jika signifikansi < 0,05 maka
Ha diterima dan jika Signifikasnsi >
0,05 maka Ho ditolak. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
media Pop Up Book terhadap minat
baca peserta didik SDN 2 Lendang
Kunyit tahun ajaran 2022/2023.

Tabel 3 Uji hipotesis Paired

samples T-Test

95%

confidence

interval of sign
the

difference

Std. One-  Two-
Mean deviat Lowe TUpper t Df sided sided
jon T P P

Pair 1 Pretest - - -
Post- -32.296296 24552 4200 22583 6.835 26 <001 =001
test 635 8995 597

Sumber: (SPSS V29)

Hal ini sejalan dengan
pendapat Sudarsana dan Bastiano

(2010:427) Ada empat aspek yang

dapat digunakan untuk menentukan

minat baca seseorang yaitu:

1) Kegembiraan membaca

2) kesadaran akan  manfaat
membaca

3) Frekuensi membaca

4) Jumlah buku yang dibaca.

Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu yang telah
dilakukan oleh Ervi Rahmadani
(2019). Dengan judul Pengaruh
penggunaan media pop up book dan
big book terhadap minat baca peserta
didik SDN 100 Dare Bunga-Bunga'e
dimana hasil penelitian  yang
didapatkan yaitu  (1)penggunaan
media pop-up berpengaruh terhadap
minat baca peserta didik SDN 100
Dare Bunga-Bunga'e (2) terdapat
pengaruh penggunaan media pop-up
book dan Big-Book terhadap minat
baca peserta didik di SDN 100 Dare

Bunga - Bunga'e.

D. Kesimpulan

Dari hasil penelitian di atas
maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh media Pop Up Book
terhadap minat baca peserta didik
SDN 2 Lendang Kunyit tahun ajaran
2022/2023. Berdasarkan hasil uji
hipotesis Paired Sample T Test

didapatkan bahwa nilai signifikansi
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<0.05 (0.001 < 0.05). Jika signifikansi
< 0,05 maka Ho diterima dan jika
Signifikasnsi > 0,05 maka Ho ditolak.
Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh media Pop Up
Book terhadap minat baca peserta
didik SDN 2 Lendang Kunyit tahun
ajaran 2022/2023.
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